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ABSTRACT

Sciarid fly (Bradysia ocellaris Comstock) population growth and its distribution
in the mushroom house was studied. Insects were collected using sticky yellow
traps laid on 21 stations in the house over 18 weeks. At the first time, insects
population was low. After that, insect population grew and reached at a maxi-
mum level in the 8" week. In subsequent weeks, insect population fluctuated. In
the other hand, insect population dispersal also occured in the house. Based on
spatiotemporal analysis using contour map and semivariogram analysis, insect
population showed aggregation pattern, in a small group is called subpopulation.
This was related to biological characters of insect such as eggs oviposition in
mass and short flights.
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INTISARI

Penelitian pertumbuhan populasi lalat sciarid (Bradysia ocellaris Comstock) dan
distribusinya di dalam kubung jamur telah dilakukan. Serangga dewasa dikoleksi
menggunakan perangkap lekat kuning yang diletakkan pada 21 stasiun dalam kubung
Jjamur, berlangsung selama 18 minggu. Pertama kali, populasi serangga rendah. Setelah
itu, populasi serangga meningkat dan mencapai tingkat maksimum pada minggu ke-8.
Pada minggu-minggu berikutnya, populasi serangga berfluktuasi. Di lain pihak,
penyebaran populasi terjadi di dalam kubung tersebut. Berdasarkan analisis
spasiotemporal menggunakan peta kontur dan analisis semivariogram, populasi serangga
memperlihatkan pola mengelompok, dalam kelompok kecil yang disebut subpopulasi.
Ini berkaitan dengan karakter biologis seperti telur yang diletakkan secara massal dan
penerbangan yang pendek.
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PENGANTAR

Di dalam agroekosistem, pengetahuan
distribusi spasial dan temporal serangga
hama adalah penting. Aspek yang perlu
diketahui adalah pola pergerakan dan
redistribusi serangga tersebut di dalam
ekosistem itu. Pergerakan individu-
individu antara dan dalam lingkungannya
dapat menyumbang besarnya perubahan
pada suatu titik dan juga proses kematian
(Nestel & Klein, 1995). Oleh karena itu,
pengetahuan tentang kepadatan serangga
berubah dalam suatu waktu dan ruang
merupakan unsur yang penting dalam
perancangan pengambilan contoh dan
skema manajemen, serta pemahaman
dinamika populasi serangga hama
(Brenner et al., 1998).

Penentuan distribusi populasi dan
tingkat kepadatan populasi serangga
dapat dilakukan melalui pendekatan
statistika dan geostatistika. Pada
pendekatan statistika parameter yang
m en‘pdiukuran adalsh sin pangan (%) dan
rataan (¥ ), sehingga melahirkan
beberapa metode pengukuran seperti
Taylor Power law, Lloyd patchiness
index dan Morisitas index (Taylor, 1984;
Nestel & Klein, 1995).

Metode-metode di atas mempunyai
beberapa kelemahan diantaranya adalah
tidak dapat menjelaskan perbedaan pola
spasial, dan deskripsi spasial sangat
tergantung kepada ukuran unit contoh.
Pendekatannya hanya dapat
menggambarkan sifat populasi serangga
tertentu. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih baik yaitu
pendekatan geostatistika atau analisis

spasial (Liebhold ez al., 1993; Nestel &
Klein, 1995; Liebhold & Sharov, 1998;
Perry et al., 2002). Pada pendekatan ini,
parameter yang menjadi ukuran adalah
nilai data lokasi, selain kedua parameter
tersebut di atas.

Pendekatan geostatistika atau analisis
spasial dapat menggambarkan lokasi data
populasi serangga pada setiap tempat dan
hubungan (korelasi dan independensi) di
antara data-data yang ada. Nilai param-
eter lokasi yang umum digunakan adalah
nilai semivariogram dan indeks Morans
(Midgarden et al., 1993; Nestel & Klein,
1995; Brenner et al., 1998 ).

Semivariogram adalah suatu alat
statistika yang dapat digunakan untuk
menggambarkan dan memodelkan
hubungan spasial antar peubah regional
(Armstrong, 1998; Brenner et al., 1998;
Fortein et al., 2002; Barnes, 2004).
Analisis semivariogram bertujuan untuk
mencari hubungan kesamaan (similarity)
atau ketergantungan (dependence) dua
atau lebih data populasi serangga yang
berdekatan lokasinya. Populasi serangga
yang berdekatan cenderung akan saling
mempengaruhi satu sama lainnya. Lalat
sciarid, Bradysia ocellaris Comstock
tercatat sebagai serangga hama baru pada
budidaya jamur tiram (Menzel ef al.,
2003). Menurut Rostaman et al. (2005),
serangga tersebut merupakan hama yang
penting pada budidaya jamur tiram di
Cisarua Bandung. Larvanya menyerang
miselium dan tubuh buah jamur,
menyebabkan produksi dan kualitas jamur
menurun. Diketahui bahwa serangga
dewasa berukuran kecil 1,7 ~ 3,2 mm,
berwarna coklat kehitaman.
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Tipe antenanya filiform, panjang 1,3 -
1,6 mm. Perkembangan serangga
metamorfosa sempurna, ditempuh selama
16 ~ 26 hari.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pola pertumbuhan populasi
lalat sciarid, Bradysia ocellaris dan
distribusinya di dalam kubung jamur.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu. Penelitian dilakukan
di dalam kubung jamur tiram di Kampung
Cibadak, Kecamatan Cisarua Kabupaten
Bandung. Kubung jamur berukuran 30 x
8 m. Di dalam kubung terdapat 3 baris
rak, masing-masing tersusun 5 tingkat.
Jumlah log jamur yang dapat dinmat dalam
kubung tersebut sekitar 30 000 buah.
Penelitian berlangsung pada bulan Juni ~
Oktober 2003.
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Pengambilan Data. Pengamatan
populasi lalat dilakukan dengan cara
pemasangan perangkap lekat kuning
(berukuran 21.3 x 14.8 cm) di dalam
kubung jamur. Perangkap itu dipasangkan
pada silinder plastik yang digantung.
Ketinggian silinder dan perangkap dari
permukaan tanah sekitar 150 cm dan
10~15 cm di atas log jamur yang disusun
padarak tingkat kedua. Jarak antar silinder
plastik tempat perangkap terpasang, sama
dengan jarak antar barisan rak logjamur,
yaitu 2,75 meter. Banyaknya perangkap
adalah 21 buah pada 21 stasiun (Gambar
1),

Penggantian perangkap dilakukan
setiap minggu. Jumlah lalat sciarid yang
tertangkap dihitung di bawah mikroskop
binokuler. Data tersebut disusun
berdasarkan waktu pengamatan (minggn).
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Gambar 1. Penempatan perangkap lekat kuning dalam kubung jamur
(jarak antar perangkap 2,75 meter).
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